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KATA PENGANTAR

Pandemi Covid-19 yang berlangsung sejak awal tahun 2020 telah berdampak pada
perubahan tatanan kehidupan sosial serta menurunnya kinerja ekonomi di sebagian besar
negara di dunia, tak terkecuali Indonesia. Turunnya kinerja ekonomi Indonesia akibat
pandemi paling dirasakan selama triwulan Il tahun 2020, dimana perekonomian
terkontraksi 5,32 persen (y-o-y). Namun seiring upaya pemulihan ekonomi dan penerapan
adaptasi kebiasaan baru di triwulan I, perekonomian dapat tumbuh 5,05 persen (g-to-q)
dan kontraksi 3,49 persen yang relatif lebih rendah dibanding sebelumnya.

Upaya pemulihan ekonomi secara fundamental dengan melakukan transformasi,
menjalankan strategi yang tepat untuk pulih dari seluruh pelaku usaha dan juga
pemerintah menjadi kunci untuk memperkuat pembangunan ekonomi kita. Untuk itu,
ketersediaan data pendukung bagi program dan kebijakan merupakan kunci utama
menuju keberhasilan dari program pemulihan tersebut. Data untuk menyusun
perencanaan, membuat keputusan yang tepat, dan untuk mengeksekusi program agar
tepat sasaran menjadi mutlak pada masa pandemi ini.

Badan Pusat Statistik (BPS) berupaya hadir dan turut berperan, meskipun BPS
menghadapi kendala karena penerapan physical distancing yang menyebabkan
pengumpulan data secara konvensional menjadi sulit. Namun dengan inovasi dan
memanfaatkan kemajuan teknologi dalam pengumpulan data seperti penggunaan survei
online (daring), membuat upaya menyediakan data menjadi lebih terbuka. Survei Dampak
Covid-19 terhadap Pelaku Usaha yang merupakan statistik tambahan (additional statistics)
dan dilakukan secara daring adalah salah satu bentuk inovasi tersebut.

Penyajian statistik tambahan (additional statistics) berupa indikator-indikator
dampak Covid-19 ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada para pemangku
kepentingan, guna menyusun perencanaan serta langkah-langkah cepat dan strategis
dalam pemulihan ekonomi nasional. Penyajian yang ringan dalam bentuk infografis ini,
dimaksudkan agar informasi yang diberikan dapat menyasar seluruh kalangan. Ringan
namun informatif adalah cara yang kami tempuh untuk menyebarluaskan informasi terkini
terkait indikator-indikator yang dihasilkan dari survei. Selamat menikmati booklet ini.
Semoga kita semua selalu dikaruniakan kesehatan, dan pandemi ini cepat berakhir.

Salam Sehat
Kepala BPS

e

Suhariyanto
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METODOLOGI

Survei Dampak Covid-19 Terhadap Pelaku Usaha Jilid 2 merupakan
experimental statistics yang bertujuan untuk menyediakan indikator terkini
(an early indicator) tentang pelaku usaha (usaha atau perusahaan) yang
terdampak pandemi Covid-19.

JUMLAH RESPONDEN WAKTU PELAKSANAAN
35.992 12-23 OKTOBER 2020
CAKUPAN METODE PENGUMPULAN DATA
Semua lapangan usaha kecuali Computer Assisted Web and Self
pemerintahan (0), aktivitas rumah Interviewing (CASWI) atau Survei
tangga pemberi kerja (T), dan Daring (Online)

badan internasional (U)

METODE PEMILIHAN SAMPEL:

Sebanyak 8.944 responden merupakan responden yang berpartisipasi
kembali pada survei sebelumnya, sedangkan 27.048 responden dijaring
melalui metode snowbaling.

BPS melakukan pengiriman link survei kepada jaringan asosiasi, gabungan,
himpunan, perkumpulan, paguyuban, dan lain-lain bentuk persatuan
pelaku usaha.
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RESPONDEN

JUMLAH RESPONDEN PELAKU USAHA
8208 o007 MENURUT SEKTOR USAHA

5830
2780 2742
1282 1103 1041 N
. . =
- - - - - - o

Perdagangan  Akomodasi Ind jasa Transportasi Jasa uangan  Konstruksi Jasa Kesehatan Informasidan Pertambangan  Air dan Realestat  Listrikdan gas
danreparasi  dan makan dan komunikasi dan penge\o\aan
kendaraan  minum pergudangan penggalian  sampah

TOTAL UMB UMK Pertanian dan peternakan
35.992 = 4.289 28.923 2.780

SEBARAN RESPONDEN SURVEI MENURUT PULAU

SULAWESI
3.969

KALIMANTAN

MALUKU & PAPUA

878
SUMATERA W

8.803

_ e
18.377 S el
BALI & NUSA TENGGARA
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OPERASIONAL PERUSAHAAN

DAMPAK PANDEMI TERHADAP KEGIATAN
OPERASIONAL USAHA (%)

1400%  Nk#

63,44 persen perusahaan tidak
pernah tutup, sedangkan 14,09
persen perusahaan berhenti
beroperasi karena faktor regulasi.

- Berhenti beroperasi

Bl 5uka setelah 30 Juni PERUSAHAAN MENURUT KEGIATAN OPERASIONAL USAHA DAN
SKALA USAHA (%)

7,28% 4,68%

Sementara berhenti bukan ka
rena faktor regulasi

guiast UMK 11,94% 60.64% 15,45%
Sementara berhenti karena fa !

ktor regulasi

- Tidak pernah tutup

3,15% 2,91%

8 dari setiap 10 uvB X2 78,04% 7,09%
perusahaan UMB tidak

pernah tutup.

Hanya 3,15 persen Pelaku usaha berskala
UMB saja yang berhenti beroperasi
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DAMPAK PANDEMI TERKAIT

OPERASIONAL PERUSAHAAN

KEGIATAN OPERASIONAL USAHA DAN SEKTOR USAHA (%)

"'VVPERUSAHAAN YANG TIDAK PERNAH TUTUP

(3 SEKTOR TERTINGGI)

;g; Listrik dan gas

91,27%

Jasa keuangan dan asuransi
90,90%

Real Estat

86,29%

PERUSAHAAN YANG SEMENTARA .
BERHENTI BEROPERASI KARENA FAKTOR
REGULASI
(3 SEKTOR TERTINGGI)

Jasa Pendidikan @
32,95% >

Akomodasi dan Makan Minum

17,31%

Jasa Perusahaan
16,30% 09

PERUSAHAAN YANG TIDAK PERNAH TUTUP
MENURUT PROVINSI (%)

Sulawesi Tenggara
80,76%

Provinsi Sulawesi Tenggara,
NTB, dan Riau menjadi
provinsi dengan persentase
perusahaan terbanyak yang
tidak pernah tutup.

% . —
Catatan: persentase perusahaanyang tidak pernah tutup di provinsi lainnya

yaitu antara40,95% sampai 77,96%.
NTB

78,90%
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OPERASIONAL PERUSAHAAN

KARAKTERISTIK OPERASIONAL
PERUSAHAAN SAAT INI (%)

8,71% N
- WFH untuk sebagian karyawan 15,30% o170
Il WrH untuk seluruh karyawan
Bl Pengurangan jam kerja, mesin
dan personil

28,86 persen perusahaan
mengurangi kapasitas output
dengan pengurangan jam kerja,
mesin, dan personil.

Peningkatan kapasitas

Tidak ada perubahan

Tutup sementara 38,97%

3,53%

PERUSAHAAN MENURUT KEGIATAN OPERASIONAL USAHA DAN

SKALA USAHA (%)
7,00% 5,17% 3,17%
2,49% 4,39% 4,47%

UMB 20,83% 32,51%

4 dari setiap 10 perusahaan
UMK yang masih beroperasi
dan pernah berhenti
sementara, tidak mengalami
perubahan pada operasional
perusahaannya
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OPERASIONAL PERUSAHAAN

PERUSAHAAN YANG TIDAK MENGALAMI PERUSAHAAN YANG MENGURANGI
PERUBAHAN OPERASIONAL KAPASITAS OUTPUT DENGAN
(3 SEKTOR TERTINGGI ) PENGURANGAN JAM KERJA, MESIN DAN

PERSONIL (3 SEKTOR TERTINGGI)

Real Estat Industri Pengolahan
68,27% 33,91%

Pertambangan dan penggalian q Transportasi dan Pergudangan
53,08% @ &) 33,70%
‘ Pertanian dan peternakan Akomodasi dan Makan
49,24% Ninum
33,48%

PERUSAHAAN YANG TIDAK MENGALAMI PERUBAHAN OPERASIONALNYA
MENURUT PROVINSI (%)

Sulawesi Tengah, Nusa

Sulawesi Tengah
Tenggara Barat, dan

Kalimantan Utara

50,00% !56’290/0 Kalimantan Utara menjadi
. °, provinsi dengan persentase
perusahaan terbanyak yang
W tidak mengalami perubahan
. & o operasional.
" AR
[17 N
@ % - e
QRS e
NTB - ﬁ Catatan: persentase perusahaanyang tidak mengalami perubahan operasional
5 2’ 3 00/0 di provinsi lainnya yaitu antara 23,58% sampai 49,70%.
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OPERASIONAL PERUSAHAAN

PERUSAHAAN YANG SEMENTARA BERHENTI BEROPERASI
MENURUT SKALA USAHA (%)

- Sebelum AKB (sebelum Agustus 2020)

- Periode AKB (setelah Agustus) 2020

88,56%
85,17%
84,79%

PERUSAHAAN YANG SEMENTARA BERHENTI BEROPERASI
SEBELUM AKB (6 SEKTOR TERTINGGI)

Jasa pendidikan Real estate
SEL 92,86 % Perusahaan yang bergerak di
| sektor selain 6 sektor tersebut,

sementara berhenti beroperasi |

. sebelum AKB sebanyak 76
Transportasi dan | sampai dengan 89 persen.

Jasa perusahaan
93,59 % m pergudangan

92,20 %

i Jasalainnya Keuangan dan asuransi
93,55 % 90,24 %

7. ‘C¥VID-19
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OPERASIONAL PERUSAHAAN

PERUSAHAAN YANG BERHENTI BEROPERASI
MENURUT SKALA USAHA (%)

- Sebelum Maret 2020
I sebelum AKB (Maret-Juli 2020)

Periode AKB (setelah Agustus)

PERUSAHAAN YANG BERHENTI BEROPERASI
SEBELUM AKB (3 SEKTOR TERTINGGI)

PERUSAHAAN YANG BERHENTI BEROPERASI
SEBELUM AKB (3 SEKTOR TERENDAH)

Keuangan dan asuransi

I I Transportasi dan pergudangan
m‘ 81,11%

28,57 %

Jasa pendidikan Selain sekFor tersebut, sekitar et
60 sampai 69 persen

80,00 % perusahaan berhenti 43,66 %

beroperasi sebelum AKB.

Real Estate Pertanian dan £
78,57 % peternakan
55,28 %

‘C¥VID-19 '
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TENAGA KERJA

Pengurangan jam kerja/rotasi (shift) kerja untuk karyawan tertentu adalah I;Jng kah
yang relatif lebih banyak dilakukan oleh perusahaan dibandingkan kebijakan lainnya.

61,70%

PERUSAHAAN MENURUT KEBIJAKAN TERKAIT TENAGA KERJA (%)

38,30%

Tidak mengambil kebijakan

terhadap tenaga kerja

jam

kerja/rotasi
kerja

2,26

I
Pengurangan Peningkatan

jam

kerja/rotasi

kerja

WFH dan

Merekrut ~ Penerapan  Penerapan
pekerja khusus WFH dan gaji
untuk jangka tetap pengurangan
waktu singkat

gaji

PILIHAN KEBIJAKAN TERKAIT TENAGA KERJA YANG PALING BANYAK DIAMBIL
MENURUT SEKTOR

f-‘( Pertanian dan
% peternakan

Pertambangan dan

penggalian

k Industri
pengolahan
Air dan

pengelolaan
sampah

=] Konstruksi

rotasi kerja

Perdagangan

_M dan reparasi
o kendaraan

|‘I Transportasi
e 1) pergudangan

Akomodasi
makan minum

Informasi dan
komunikasi

Pengurangan jam kerja/

oy

G‘l

Keuangan
dan asuransi

Real estat

Jasa
perusahaan

Jasa
kesehatan

o Jasa
Ialnny

Penerapan WFH
dan gaji tetap

@ Listrik dan gas
Jasa
pendidikan

‘C¥VID-19
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TENAGA KERJA

PERUSAHAAN MENURUT MENURUT PERUBAHAN JUMLAH
PEGAWAI SELAMA JULI-SEPTEMBER 2020 (%)

Hanya 1 dari setiap 10 per
usahaan yang masih meng
urangi jumlah pegawai ya
ng Bekerja Selama Juli-Sept
ember 2020,

(e e B o B o B e B > B o B+ B oo B 0

T

T
BERKURANG TETAP BERTAMBAH
11,63% 79,10% 9,26%

- Pengurangan jumlah pegawai
relatif lebih banyak pada usaha
0 berskala menengah dan besar

s selama triwulan 111-2020 23,36%

)

PERSENTASE PERUSAHAAN YANG MENGURANGI JUMLAH PEGAWAI
YANG BEKERJA SELAMA JULI-SEPTEMBER 2020 MENURUT SEKTOR

Real Estat  Listrik dan Gas. dan P P Jasa Perusahaan Jasa Kesehatan Airdan  Jasa Pendidikan Pertaniandan Informasidan Jasa lainnya  Akomodasi  Keuangandan  Konstruksi Industri
Perqudangan  dan Reparasi - dan Penggalian Pengelolaan Perternakan  Komunikasi MakanMinum  Asuransi Pengolahan

Kendaraan Sampah

-10- ‘C#VID-19 '
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TRIWULAN 111 2020 (%)

- Meningkat
- Tetap

Menurun

67,77 persen perusahaan
berskala UMK mengaku
masih mengalami
penurunan pendapatan di
triwulan l11 2020.

l : ! Mg =

Yz

PERUBAHAN PENDAPATAN

PERUSAHAAN MENURUT PERUBAHAN PENDAPATAN DI

1,

-

/

Selama triwulan I11 2020 66,09 persen
perusahaan mengaku masih mengalami
penurunan pendapatan, sedangkan 10,43
persen perusahaan mengaku mengalami
kenaikan pendapatan.

PERUSAHAAN YANG MENGALAMI PENURUNAN PENDAPATAN

DI TRIWULAN 111 2020
MENURUT SKALA USAHA (%)

UMK UMB

67,77% 57,29%

Dampak pandemi Covid-19 terhadap
penurunan pendapatan di triwulan [l
2020 lebih banyak dialami oleh UMK
dibandingkan UMB.

=11 -
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PERUSAHAAN MENURUT KENDALA USAHA (%)

Pemasaran/  pembayaran Pembayaran pembayaran  Biaya bahan
penjualan utang upah tagihan
karyawan

Bahan Pembayaran Lainnya Urusan
baku produksi  baku sewa karyawan

5 dari setiap 10 perusahaan mengaku terkendala dalam memasarkan atau menjual
produknya, Sedangkan 2 dari setiap 10 perusahaan juga mengaku terkendala dalam
pembayaran utang, pembayaran upah tenaga kerja, pembayaran tagihan dan
biaya bahan baku produksi.

Kendala“lainnya”yang dialami perusahaan:

Berkurangnya modal, berkurangnya
pelanggan, dan harga produk yang
menurun merupakan kendala lain
yang dominan dialami pelaku usaha.

TRCRINT

=

n
[EPO
DO

pnccxnem do

Ul C : Unq m produk
2. Bsepi ™t PO nn
B . 2 iz, pembeli ToH ;
B iZpsPoskurang g P 4 = X
~  pekerjaan akibat s :j g [ r ‘ ‘g ”
»

» J
P AA
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PERUSAHAAN 7 UMK
MENURUT
KENDALA USAHA
DAN SKALA
USAHA (%)

Utang

) - I|||| |||ﬁ Penjualan  Tagihan Utang Penjualan Upah
{ karyawan

Pemasaran/penjualan produk menjadi kendala paling
banyak dialami oleh perusahaan di semua skala usaha

33 persen perusahaan berskala besar yang mengalami kendala
pemasaran atau penjualan, mengekspor hasil produk ke luar negeri.

P PERUSAHAAN YANG PALING

Industri pengolahan ' BANYAK MENGALAMI KENDALA
58,94% PEMASARAN
(3 SEKTOR TERTINGGl)
m Akomodasi dan makan minum

Setiap 5 sampai dengan 6 dari
561580/0 setiap 10 perusahaan sektor
industri pengolahan, akomodasi
dan makan minum, serta
Perdagangan dan reparasi kendaraan perdangan dan reparasi kendaraan

51 ,91 % mengalami kendala pemasaran.

13- ‘C¥VID-19
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UPAYA MENGHADAPI KENDALA USAHA
(% Perusahaan)

13,75%

Merubah atau menambah produk

28,37%

Merubah model pemasaran

03:34%

Menjual aset usaha

2,94%

Pindah atau menambah lokasi

12,23%
@

Mengurangi gaji karyawan

11,68%,
Menjual aset pribadi

25,73%
9,40% Mengurangi beban operasional
Negosiasi rescheduling utang
/ 20,35%

® Mencari bahan baku lebih murah

6,39%,

Menggadaikan aset

0,89%

Melepas sebagian saham/kepemilikan

14,37%

Tidak melakukan apa-apa

Upaya “lainnya” yang dilakukan perusahaan:
Merubah model pemasaran seperti

pemanfaatan teknologi informasi _;
dan internet merupakan upaya yang | iz et o T
paling banyak dilakukan oleh 7 totap. &
perusahaan dalam menghadapi meggur angl
kendala usahanya mea? DAL1AN orline “E . g“““’"
) menambah covid 8-‘5 GEJS BHIH = :
pemasar. an z . jemi
O e — melaku S57R békrmemm’mm
| A —=4 VIG5
g (@) £
menen 5 m
1 3
St
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Meskipun kendala terbesar di seluruh skala usaha adalah pemasaran,
perusahaan di masing-masing skala usaha memiliki prioritas upaya yang berbeda-beda

UPAYA YANG DILAKUKAN MENURUT SKALA USAHA
(% Perusahaan)

Merubah  Mengurangi Mencari
model beban sumber bahan|
pemasaran  operasional baku lain
UMK

Mengurangi  Merubah  Mengurangi

beban model gaji karyawan
operasional  pemasaran
UMB

PERUSAHAAN YANG MELAKUKAN UPAYA MERUBAH MODEL
PEMASARAN MENURUT SEKTOR USAHA

3 SEKTOR TERTINGGI

Keuangan dan asuransi
39,12%

s

Industri pengolahan
34,61%

Akomodasi dan makan minum

33,75%

3 SEKTOR TERENDAH

Air dan pengelolaan sampah
14,72%

Konstruksi

14,11%

Pertambangan dan penggalian
9,05%

A

Catatan: Perusahaan yang bergerak di sektor selain 6 sektor tersebut dan melakukan upaya merubah
model pemasaran sebanyak 15 sampai dengan 33 persen.

-15 -
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HARGA BAHAN BAKU

PERUSAHAAN MENURUT PERUBAHAN HARGA BAHAN BAKU

DAN SKALA USAHA (%)

42,55%

- Meningkat
Il Venurun

I Tidak relevan

Tetap

PERUSAHAAN YANG MENGALAMI KENAIKAN
HARGA BAHAN BAKU
(3SEKTOR TERTINGGI)

36,54%

Industri Pengolahan

35,60%

35,14%

Jasa Kesehatan

Sekitar 27 dari setiap 100
perusahaan mengaku mengalami
kenaikan harga bahan baku.

PERUSAHAAN YANG MENGALAMI PENURUNAN
HARGA BAHAN BAKU
(2 SEKTOR TERTINGGI)

Pertanian dan peternakan

18,69%

Sekitar 2 dari 10 usaha pertanian
dan peternakan, serta perdagangan

Sekitar 36 dari setiap 100 perusahaan industri
pengolahan, penyediaan akomodasi dan makan
minum ; serta jasa kesehatan dan kegiatan sosial
mengaku mengalami kenaikan harga bahari

baku.

dan reparasi kendaraan mengaku
mengalami penurunan harga
bahan baku.

-16 -
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HARGA BAHAN PRODUK

PERUSAHAAN MENURUT KELOMPOK PERUBAHAN HARGA

PRODUK DAN SKALA USAHA (%)
UMB

BIG SALE

57,13%

BEST
OFFER
Sekitar 31 dari setiap 100

oy 31,01%
perusahaan UMB

mengaku mengalami 11 ,87%
penurunan harga produk

- Meningkat
- Menurun

Tetap

55,86%
oy 33,904
10,23%
., UMK

Sekitar 34 dari setiap 100
perusahaan UMK mengaku

mengalami penurunan harga
'f_ produk

< 7. C¥VID19
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HARGA BAHAN PRODUK

PERUSAHAAN MENURUT PERUBAHAN HARGA PRODUK

DAN SEKTOR USAHA (%)

PERUSAHAAN YANG MENGALAMI
PENURUNAN HARGA PRODUK

PERUSAHAAN YANG MENGALAMI
PENURUNAN HARGA PRODUK

(3 SEKTOR TERTINGGI) (3 SEKTOR TERENDAH)
d Pertanian dan peternakan Listrik dan gas
48,62% 22,64% ; &
Jasa Pendidikan Jasa kesehatan
43,39% 22,50%
I . Real estat
i Jasa lainnya
40,15% 18,88%

Sekitar 4-5 dari setiap 10 perusahaan sekor pertanian dan peternakan, jasa pendidikan dan jasa
lainnya mengaku mengalami penurunan harga produk.

PERUSAHAAN YANG MENGALAMI PENURUNAN HARGA
PRODUK MENURUT PROVINSI (%)

Banten
39,53%

DKI Jakarta

38.44% Jawa Barat
’ 39,64%

Bali
Provinsi Bali, DI Yogyakarta, Jawa Barat, Banten,

43,35% dan DKI Jakarta merupakan provinsi dengan

DI Yogyakarta persentase usaha terbanyak yang mengaku
40.85% mengalami penurunan harga produk.
)
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BANTUAN SEKTOR PERTANIAN :

Pelaku usaha yang Jenis Bantuan
memerlukan

Modal
82,2% — iom
Keringanan

66,0% —— Tagihan Listrik

64,0% ———— Pemasaran

Kemudahan

60,70/0 —_ Administrasi
Pinjaman

Relaksasi

45,8% ——— Pinjaman

Penundaan

40,6% ——— Pk

A

Pelaku usaha yang

menerima

15,5%

31,7%
13,6%
19,1%
24,1%

15,7%

Dari 100 pelaku usaha yang bergerak di sektor pertanian, 82 diantaranya mengaku
membutuhkan bantuan modal usaha, namun hanya 15% saja (12 pelaku usaha ) yang
telah menerima bantuan tersebut.
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BANTUAN USAHA MIKRO/KECIL

BANTUAN YANG DIBUTUHKAN DAN DITERIMA
USAHA MIKRO DAN KECIL (%)

Penundaan Pajak BN EFE 42,25

Relaksasi Pinjaman 25,37 47,35

Kemudahan Administrasi Pinjaman  BICL 57,41

Pemasaran iy 65,97

Keringanan Tagihan Listrik 24,15 73,2
Modal Usaha [SIE] 83,72
B Pelaku usaha yang menerima M Pelaku usaha yang membutuhkan

Modal Usaha menjadi
bantuan yang paling
dibutuhkan UMK, Namun dari
83,72 persen UMK yang
membutuhkan hanya 16,13
persen yang menerima
bantuan tersebut.
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BANTUAN USAHA MIKRO/KECIL

Mayoritas responden pelaku usaha berskala Mikro dan Kecil membutuhkan
Bantuan berupa Modal Usaha (% pelaku usaha)

0,
90% [ 8% M 2% [N 559 [ 559 [ <30 I >0, 79% 5% 7o B o
0
0

Industri ~ Akomodasi & Perdagangan Informasi & Jasa Lainnya Jasa Listrik & Gas Transportasi & Konstruksi Air & Pertambangan Keuangan &
Pengolahan Makan Minum & Reparasi  Komunikasi Perusahaan Pergudangan Pengelolaan & Penggalian  Asuransi
Kendaraan Sampah

'Y
( ’ Sementara Pelaku Usaha di Sektor Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Real
Estate cenderung lebih membutuhkan Bantuan berupa Keringanan

HP Tagihan Listrik (58%~60% pelaku usaha)

Mayoritas responden pelaku usaha berskala Mikro dan Kecil cenderung telah mener
ima bantuan berupa Relaksasi Pinjaman (% pelaku usaha)

28% 27% 27% 26% 26%
 H 24% N 3% S 50, [ 229
8 17%
13%
-

Industri  Jasa Lainnya Listrik & Gas Akomodasi & Informasi & Air & Jasa Konstruksi Jasa Keuangan & Real Estat
Pengolahan Makan Komunikasi Pengelolaan Perusahaan Pendidikan Asuransi
Minum Sampah

yang paling dominan diterima oleh Pelaku usaha (PU) di sektor
Perdagangan & Reparasi Kendaraan (27%), PU di sektor Transportasi &
Pergudangan (25%), dan Jasa Kesehatan (16%)

Sementara itu, Bantuan berupa Keringanan tagihan listrik adalah ” i

‘k
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BANTUAN USAHA MENENGAH
DAN BESAR

BANTUAN YANG DIBUTUHKAN DAN DITERIMA
USAHA MENENGAH DAN BESAR (%)

Kemudahan Administrasi Pinjaman 19,73 42,08
Relaksasi Pinjaman 35,03 42,95
Penundaan Pajak 27,73 47,23
Modal Usaha 16,84 50,31

Pemasaran 13,75 53,73

Keringanan Tagihan Listrik 14,08 60,54

B Pelaku usaha yang menerima B Pelaku usaha yang membutuhkan

Keringanan Tagihan Listrik

menjadi bantuan yang paling v
dibutuhkan UMB, Namun dari 60,54 9/ .
persen UMB yang membutuhkan * 4
hanya 14,08 persen yang menerima
bantuan tersebut. ® FINE
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BANTUAN USAHA MENENGAH
DAN BESAR

Mayoritas responden pelaku usaha berskala Menengah dan Besar membutuhkan Bantuan
berupa Keringanan Tagihan Listrik (% pelaku usaha)

89%
75% 73%
67% 67%
o o 64% 64% 59%
51%

Transportasi & Jasa Kesehatan Jasa Pendidikan Pertambangan Akomodasi & Jasa Jasa Lainnya Industri Konstruksi

Pergudangan & Penggalian Makan Minum  Perusahaan Pengolahan
Pelaku Usaha di sektor Listrik & Gas, Pelaku Usaha yang cenderung lebih memilih
serta di sektor Air & Pengelolaan Bantuan Pemasaran adalah yang bergerak di
sampah cenderung lebih sektor Informasi & Komunikasi (51%), sektor
membutuhkan Bantuan Modal Keuangan & Asuransi (53%), Sektor
Usaha (masing-masing 44% dan 68% Perdagangan & Reparasi Kendaraan (57%) dan
dari pelaku usaha) di sektor Jasa Perusahaan (64%)

Mayoritas responden pelaku usaha berskala Menengah dan Besar
cenderung telah menerima Bantuan berupa Relaksasi Pinjaman
(% pelaku usaha)

43% [ 43%
37% [ 36% 36% [ 35% 34%
31% [N 31% N 30% [ 30%

Transportasi & Keuangan & Jasa Kesehatan Pertambangan Industri Informasi &  Jasa Lainnya Perdagangan & Akomodasi & Jasa Listrik & Gas Konstruksi Air &
Pergudangan Asuransi & Penggalian  Pengolahan  Komunikasi Reparasi Makan Minum  Perusahaan Pengelolaan
Kendaraan Sampah

48%

Bantuan berupa Penundaan Pajak cenderung telah diterima oleh Pelaku Usaha di
sektor Industri Pengolahan (36%) dan Jasa Kesehatan (43%). Sementara untuk Jasa
Pendidikan paling banyak menerima bantuan Pemasaran (20%)
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15,12%

PERUSAHAN MENURUT

EKSPEKTASI

UNTUK BERTAHAN (%) @
- Bertahan sampai November 2021 atau lebih
- Bertahan sampai Oktober 2021
|

Bertahan sampai April 2021

Bertahan sampai Januari 2021

Bertahan sampai November 2020

i
| H\UHI=

Sekitar 7 dari setiap 100
perusahaan memperkirakan
dapat bertahan hingga
maksimal November 2020.

PERUSAHAAN YANG BEREKSPEKTASI UNTUK BERTAHAN
SAMPAI NOVEMBER 2021 ATAU LEBIH
MENURUT SKALA USAHA (%)

Sekitar 46 dari setiap 100
perusahaan UMK
memperkirakan dapat
bertahan hingga November
2021 atau lebih.

UMK

45,93%

dibandingkan UMK.

UMB

59,44%

Perusahaan berskala UMB lebih banyak yang memperkirakan
usahanya dapat bertahan hingga November 2021 atau lebih
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PERUSAHAAN MENURUT PENERAPAN 3M PERUSAHAAN MENURUT PENERAPAN 3M

SECARA SIMULTAN (%) SECARA SIMULTAN MENURUT SKALA USAHA (%)
14,98%
4,69%
UMB m 85,22%
62,90% - Belum seluruhnya

Bl sudah sebagian

Sudah seluruhnya

PERUSAHAAN YANG BELUM SELURUHNYA
MENERAPKAN 3M MENURUT SEKTOR USAHA

23,01% 36,17% 13,62% @ 8,68%

Pertanian dan Pertambangan dan Industri pengolahan Listrik dan gas
peternakan penggalian
0,
15,54% ?; 12,83% 15,87% 14,68%
X - . Perdagangan dan reparasi Transportasi dan
Air dan pengelolaan Konstruksi kendaraan eroudanaan
sampah -pergucangan
[
13,05% 5,12% 23,24% § (7 17,23%
Informasi dan Keuangan dan Real estat Jasa perusahaan
komunikasi asuransi

@ 3.61% )E) 14,88% 11,01%
’ 5
Jasa kesehatan Jasa lainnya Akomodasi dan

makan minum
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PERUSAHAAN YANG SUDAH MENERAPKAN 3M SEBAGIAN MENURUT JENIS PROTOKOL
KESEHATAN YANG BELUM DILAKUKAN

-7 65,71%

32,71%
28,64%

Belum menerapkan Belum menerapkan Belum menerapkan

jaga jarak dan pemakaian masker Mencuci tangan
menghindari
kerumuman

Pada perusahaan yang telah menerapkan 3M sebagian,
sekitar 65,71% perusahaan belum menerapkan
menjaga jarak dan menghindari kerumunan.

PERUSAHAAN YANG TELAH MENYEDIAKAN FASILITAS BERIKUT KEPADA KARYAWAN
UNTUK MENCEGAH COVID-19:

= '
> v
Q 96,74% o . 25,02% o) 8%
-

Face shield Melakukan rapid test

Masker untuk karyawan
4 "- - 71 ”..‘ \n-‘-c V’TD
0,02% / 28,90%
o 5,40% Yy ’
. L4 &
A o .

Melakukan swab/PCR test
untuk karyawan
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Seragam APD Suplemen/vitamin
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